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Abstrak

Hubungan panjang-bobot dan faktor kondisi merupakan dua parameter penting dalam biologi perikanan. Kedua para-
meter ini sama-sama digunakan dalam pendugaan stok ikan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan
panjang-bobot dan mengevaluasi faktor kondisi ikan lidah di Teluk Pabean. Pengambilan ikan contoh dilakukan dalam
interval waktu satu kali dalam sebulan sejak bulan Januari sampai Desember 2015, menggunakan alat tangkap jaring
dan sero. Ikan contoh yang tertangkap sebanyak 613 ekor, terdiri atas 290 ekor ikan jantan dan 323 ekor ikan betina.
Panjang total ikan jantan dan betina berkisar 46-117 mm dan 61-126 mm dengan bobot tubuh ikan jantan dan betina
berkisar 0,57-9,49 g dan 2,36-16,72 g. Hubungan panjang-bobot ikan lidah adalah W = 2x10-> L>7? (jantan dan betina),
W = 5x107 L?3¢ (jantan), W = 2x10* L??? (betina) dan faktor kondisi ikan berkisar 0,83-1,22 (jantan), 1,29-1,70
(betina). Hasil ini menunjukkan bahwa pola pertumbuhan ikan bersifat alometrik negatif dan kondisi ikan betina lebih
baik daripada ikan jantan.

Kata penting: Cynoglossus cynoglossus, faktor kondisi, hubungan panjang-bobot,

Abstract

Length-weight relationship and condition factor are two important parameters in fisheries biology. Both of these
parameters are equally used for estimating the fish stocks. This study aimed to determine the length-weight relationship
and to evaluate the condition factor of tonguesole in Pabean Bay. Fish collection was carried out monthly from January
to December. A total of 613 fish consists of 290 males and 323 females. Total length of males and females fish ranged
from 46 to 117 mm and 61 to 126 mm with body weight ranged from 0.57 to 9.49 g, 2.36 to 16.72 g, respectively. The
length-weight relationship was W = 2x10” L>73 (males and females), W = 5x10° L>% (males), W = 2x10* L???
(females) and the condition factor ranged from 0.83 to 1.22 (males), 1.29 to 1.70 (females). These results indicate that
the growth pattern of fish was negative allometric and the condition of females fish was better than males.
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Pendahuluan

Hubungan panjang-bobot dan faktor kon-
disi merupakan dua parameter penting dalam
biologi perikanan (Froese 2006, Sarkar et al.
2008). Hubungan panjang-bobot adalah model
matematika yang menggambarkan pertumbuhan
ikan dan digunakan dalam pendugaan stok ikan
(Morato et al. 2001), perhitungan biomassa

sebaran frekuensi panjang dan penilaian ka-

>4 Penulis korespondensi
Alamat surel: ariengustia @yahoo.com

rakteristik morfologi populasi ikan (Stergiou &
Moutopolous 2001). Parameter panjang-bobot
(a dan b) bermanfaat dalam ilmu perikanan
khususnya untuk memperkirakan bobot indivi-
du ikan, menghitung faktor kondisi serta
membandingkan kondisi lingkungan dan habi-
tat ikan yang berbeda. Faktor kondisi merupa-
kan kondisi fisiologis ikan yang secara tidak
langsung dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan
ekstrinsik untuk menunjukkan angka kegemukan

pada ikan (Rahardjo & Simanjuntak 2008). Fak-
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tor kondisi dihitung dari persamaan hubungan
antara bobot dengan panjang ikan yang meng-
gambarkan status kondisi individu ikan. Nilai
faktor kondisi ikan dapat berbeda terkait dengan
tingkat ketersediaan sumber makanan, usia, jenis
kelamin, dan kematangan gonad (Anibeze 2000).
Penelitian faktor kondisi ikan menjadi penting
sebagai dasar untuk menjaga keberlangsungan
populasi ikan dan keseimbangan fungsi ekosis-
tem perairan (Jennings & Kaiser 1998, Pauly et

al. 2002).

1cm

Gambar 1. Ikan lidah (Cynoglossus cynoglossus)

Ikan lidah (Gambar 1) termasuk dalam ke-
lompok Cynoglossidae, penghuni dasar perairan
estuaria yang hidup pada substrat pasir dan lum-
pur (Zahid & Simanjuntak 2009). Ikan ini meru-
pakan salah satu penghuni ekosistem Teluk Pa-
bean. Penelitian tentang ikan lidah di perairan
Indonesia belum banyak dilakukan sehingga in-
formasi yang didapat masih sangat sedikit. Seja-
uh ini, penelitian ikan lidah yang sudah pernah
dilakukan antara lain mengenai makanan ikan
lidah (Cynoglossus bilineatus) di Pantai Maya-
ngan (Zahid & Rahardjo 2008), reproduksi dan
faktor kondisi ikan lidah (Cynoglossus biline-
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atus) di Pantai Mayangan (Zahid & Simanjuntak
2009), dan aspek reproduksi ikan lidah (Cyno-
glossus lingua) di Ujung Pangkah (Sulistiono et
al. 2009), aspek reproduksi ikan lidah (Cynoglos-
sus cynoglossus) di Teluk Pabean (Gustiarisanie
2016).

Sampai saat ini informasi mengenai hu-
bungan panjang-bobot dan faktor kondisi ikan
lidah (Cynoglossus cynoglossus) baik di Teluk
Pabean maupun di perairan Indonesia lainnya
masih sangat jarang. Oleh sebab itu, penelitian
untuk menentukan hubungan panjang-bobot dan
mengevaluasi faktor kondisi ikan lidah di Teluk

Pabean dilakukan.

Bahan dan metode

Pengambilan ikan contoh dilakukan dalam
interval waktu satu kali dalam sebulan sejak Ja-
nuari sampai Desember 2015 di Teluk Pabean,
Indramayu. Ikan contoh ditangkap dengan jaring
berukuran mata jaring 1,5 inci dengan ketinggian
1,5 m serta panjang 72 m dan alat tangkap sero
berukuran mata jaring 2 mm yang pada prinsip-
nya alat tangkap ini terdiri atas empat bagian
penting masing-masing disebut: penajo (main
fence), sayap (wing), badan (body), dan bunuhan
(crib). Panjang penajo bervariasi, bergantung ke-
pada besar kecilnya sero. Pada sero berukuran
besar panjang penajo dapat mencapai antara 300-
500 meter dan pada sero berukuran kecil menca-
pai 100-300 meter. Panjang sayap + 60 meter dan
tinggi sayap *+ 1,2 meter. Badan terdiri atas ru-
ang-ruang (chamber), yang banyaknya bervariasi
bergantung kepada ukuran sero. Pada sero kecil
umumnya terdiri atas 1-2 kamar, untuk ukuran
sedang 3 kamar, dan untuk sero besar 4 kamar.
Bunuhan atau juga disebut kantong sero berguna
untuk menampung ikan-ikan yang sudah terpe-
rangkap. Panjang kantong sero 3 meter, lebar 2

meter, dan tinggi 2,5 meter.

Jurnal Iktiologi Indonesia



Gustiarisanie et al.

108°180°E

LAUT JAWA

Sumber: http//earthexplorer usgs gov

108°200°E

1608

108°220°E

Gambar 2. Peta lokasi pengambilan contoh. St I= zona I, St II= zona II, dan St I1I= zona III.

Untuk mendapatkan data yang representa-
tif, lokasi pengambilan ikan contoh dibagi men-
jadi tiga zona berdasarkan karakteristik area
(Gambar 2), yaitu Zona I merupakan area yang
banyak ditumbuhi mangrove, Zona II merupakan
area yang berdekatan dengan aktivitas tambak
ikan bandeng, dan Zona III merupakan area yang
berbatasan dengan laut dan tempat yang paling
banyak pengoperasian alat tangkap sero. Ikan
yang tertangkap diawetkan dalam larutan for-
malin 10% untuk kemudian dianalisis di labo-
ratorium Biologi Makro I, Departemen Mana-
jemen Sumber Daya Perairan, FPIK-IPB.

Di laboratorium, ikan contoh yang telah
diawetkan diukur panjang total mulai ujung ter-
depan dari kepala sampai ujung sirip ekor paling
belakang dengan menggunakan kaliper digital
berketelitian 1 mm dan ditimbang bobot tubuh-
nya dengan menggunakan timbangan digital

berketelitian 0,01 g. Data ini digunakan untuk
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menentukan  hubungan panjang-bobot
ikan dan faktor kondisi ikan. Setelah dilakukan
pengu-kuran, ikan dibedah untuk ditentukan jenis
kela-min dan tingkat kematangan gonadnya
(Gustiari-sanie 2016).

Analisis hubungan panjang-bobot ikan
lidah dihitung dengan menggunakan persamaan
W = alP, di mana W adalah bobot ikan (g), L
adalah panjang total ikan (mm), a dan b adalah
konstanta. Uji t (p < 0,05) digunakan untuk
menguji apakah nilai b = 3 atau tidak. Jika nilai b
= 3 berarti ikan mempunyai pola pertumbuhan
isometrik dan sebaliknya bila nilai b # 3 berarti
pola pertumbuhan ikan bersifat alometrik (Effen-
die 2002).

Faktor kondisi dihitung dengan menggu-

nakan persamaan K = a%, di mana K adalah fak-

tor kondisi, W adalah bobot ikan (g), L adalah
panjang total ikan (mm), a dan b adalah konstan-

ta (Effendie 2002).
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Hasil dengan ukuran panjang total ikan berkisar 46-
Jumlah ikan lidah yang didapat selama 117 mm (jantan), 61-126 mm (betina) dan bobot
penelitian sebanyak 613 ekor yang terdiri atas tubuh ikan berkisar 0,57-9,49 g (jantan), 2,36-
290 ekor ikan jantan dan 323 ekor ikan betina 16,72 g (betina).
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Gambar 3. Hubungan-panjang bobot ikan lidah jantan dan betina (A), jantan (B), dan betina (C)
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Model persamaan hubungan panjang bo-
bot (W) ikan lidah jantan dan betina adalah W =
2x10” L*73, ikan lidah jantan adalah W = 5x10°
L>%¢ dan ikan lidah betina adalah W = 2x10*
L>?? (Gambar 3). Pola pertumbuhan ikan lidah
jantan, betina, dan gabungan keduanya bersifat
alometrik negatif (b < 3).

Nilai rata-rata faktor kondisi ikan lidah
tiap bulan selama satu tahun berfluktuasi (Tabel
1). Nilai tertinggi terdapat pada bulan Agustus
(jantan) dan bulan Mei (betina), sedangkan nilai
terendah terdapat pada bulan September (jantan
dan betina).

Nilai rata-rata faktor kondisi ikan lidah

berdasarkan jenis kelamin selama satu tahun

berkisar 0,83-1,22 (jantan) dan 1,29-1,70 (betina)
(Tabel 1). Nilai tertinggi terdapat pada ikan beti-
na (1,70) dan terendah pada ikan jantan (0,83).
Faktor kondisi ikan jantan relatif lebih kecil di-
bandingkan dengan ikan betina.

Nilai rata-rata faktor kondisi berdasarkan
tingkat kematangan gonad selama satu tahun
berfluktuasi. Nilai tertinggi diperoleh pada ting-
kat kematangan (TKG) IV betina, sedangkan
yang terendah pada TKG I jantan (Gambar 4).
Ikan jantan mempunyai nilai faktor kondisi re-
latif lebih kecil dibandingkan dengan ikan betina
pada tiap TKG. Tidak ditemukan ikan lidah jan-
tan yang memiliki TKG III dan IV di setiap bu-

lan pengambilan contoh.

Tabel 1. Faktor kondisi ikan lidah jantan dan betina setiap bulan

Bul Jantan Betina
wian n Kisaran Rata-rata Sb n Kisaran Rata-rata Sb
Januari 2 1,05 -1,09 1,07 0,03 2 1,40 -1,50 1,45 0,07
Februari 2 0,63 1,11 0,87 0,34 5 1,14 - 1,80 1,36 0,29
Maret 2 1,10-1,14 1,12 0,03 8 1,24 - 1,66 1,47 0,13
April 13 0,84 - 1,50 1,13 0,20 24 0,97 —2,09 1,42 0,31
Mei 6 0,96 — 1,29 1,12 0,14 19 1,40 -2,26 1,70 0,19
Juni 11 0,88 — 1,50 1,12 0,19 19 1,25-1,80 1,51 0,19
Juli 12 0,74 - 1,59 1,12 0,24 12 1,35-1,86 1,61 0,16
Agustus 36 0,73 -1,46 1,22 0,18 20 1,19-1,89 1,51 0,18
September 42 0,48 — 1,09 0,83 0,14 60 0,91 -1,90 1,29 0,17
Oktober 128 0,47 —-1,88 1,02 0,22 98 0,83 -1,94 1,35 0,22
November 14 0,63 -1,28 0,94 0,18 29 1,27 -1,95 1,63 0,19
Desember 22 0,62 1,07 0,87 0,12 27 1,06 — 1,88 1,39 0,25
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Gambar 4. Faktor kondisi ikan lidah jantan dan betina berdasarkan tingkat kematangan gonad
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Pembahasan

Pola pertumbuhan ikan lidah jantan, beti-
na, dan gabungan dari kedua jenis kelamin di Te-
luk Pabean adalah alometrik negatif. Hal ini
mengindikasikan bahwa pertambahan panjang
tubuh lebih cepat daripada pertambahan bobot
tubuh ikan lidah (Gambar 3). Pola pertumbuhan
alometrik negatif juga ditemukan pada ikan C.
senegalensis di estuari Sungai Gambia (Ecoutin
et al. 2005) dan C. bilineatus di Pantai Maya-
ngan (Zahid & Simanjuntak 2009). Namun tidak
semua ikan kelompok Cynoglossidae memiliki
pola pertumbuhan alometrik negatif. Ikan C. ma-
crostomus dan C. arel di Kochi dan Neendakara
memiliki pola pertumbuhan alometrik positif
(Jayaprakash 2001), serta Symphurus tesselatus
di laut barat daya Brazil juga memiliki pola per-
tumbuhan alometrik positif (Costa et al. 2014).

Ikan tidak selalu memiliki pola pertum-
buhan yang sama. Nilai eksponensial (b) hubung-
an panjang-bobot yang berbeda antarspesies da-
pat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu ting-
kat kematangan gonad, usia, jenis kelamin
(Dulcic et al. 2003), musim dan habitat (Froese
2006), kondisi lingkungan perairan (Ali et al.
2001), faktor makanan dan ukuran tubuh (Ebra-
him & Ouraji 2012).

Nilai faktor kondisi ikan lidah tiap bulan
selama satu tahun berfluktuasi. Meningkatnya
nilai faktor kondisi pada bulan Mei dan Novem-
ber dapat memberi indikasi bahwa puncak pemi-
jahan terjadi pada bulan tersebut (Gustiarisanie
2016). Nilai faktor kondisi meningkat pada pun-
cak pemijahan juga ditemukan pada ikan Engra-
ulis encrasicolus di Teluk Cadiz (Millan 1999),
Trachurus mediterraneus di Laut Aegean Utara
(Tzikas et al. 2007), dan Johnius belangerii di
Pantai Mayangan (Rahardjo & Simanjuntak
2008). Meningkatnya nilai faktor kondisi dise-
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babkan proses reproduksi tertinggi berada pada
TKG IV yang mengakibatkan bobot gonad ber-
tambah dan bobot tubuh meningkat.

Nilai faktor kondisi ikan lidah jantan mau-
pun betina tiap bulan selama satu tahun berfluk-
tuasi. Pola nilai faktor kondisi ikan lidah jantan
dan betina yang terbentuk tidak sama, ikan lidah
jantan selalu lebih kecil dibandingkan ikan beti-
na. Hal ini terungkap bahwa selama satu tahun
pengambilan contoh tidak ditemukan ikan jantan
yang TKG III dan IV (Gustiarisanie 2016). Ber-
beda halnya dengan ikan C. bilineatus di Pantai
Mayangan, nilai faktor kondisi ikan jantan dan
betina polanya relatif sama (Zahid & Simanjun-
tak 2009). Hal ini berkaitan erat dengan ditemu-
kannya ikan jantan TKG III dan IV selama peng-
ambilan contoh, tersedianya makanan yang ber-
limpah (Telina dan Nucula) baik pada musim ke-
marau maupun musim peralihan di Pantai Maya-
ngan (Zahid & Rahardjo 2008) sehingga menga-
kibatkan kondisi ikan C. bilineatus relatif sama.
Faktor kondisi ikan lidah yang berfluktuasi didu-
ga dipengaruhi oleh tingkat kepadatan populasi,
tingkat kematangan gonad, ketersediaan makan-
an (Rahardjo & Simanjuntak 2008), jenis kela-
min, usia, dan kondisi lingkungan perairan (Devi
et al. 2008).

Nilai faktor kondisi ikan lidah betina cen-
derung meningkat dengan meningkatnya tingkat
kematangan gonad. Dalam proses reproduksi,
oosit ikan pada TKG I dan II belum berkembang
karena proses vitelogenesis belum berlangsung
secara sempurna sehingga ukuran oositnya kecil.
Pada TKG III dan IV proses vitelogenesis untuk
pembentukan kuning telur telah berlangsung se-
cara sempurna sehingga ukuran oositnya bertam-
bah besar dan menyebabkan bobot gonadnya ber-
tambah. Meningkatnya bobot gonad pada ikan

akan memengaruhi bobot tubuh pada ikan terse-
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but dan juga meningkatkan nilai faktor kondisi.
Ikan lidah jantan TKG III dan IV tidak ditemu-
kan pada setiap pengambilan contoh. Ada dua
penjelasan mengenai fenomena ini. Pertama, ikan
jantan yang berukuran besar (TKG III dan IV)
cenderung mengelompok di perairan yang lebih
dalam, jauh dari lokasi pengambilan contoh da-
lam studi ini, sehingga tidak terkoleksi. Sementa-
ra ikan betina lebih memilih menetap di daerah
estuari yang kaya akan sumber daya makanan
seperti krustasea. Kedua, ikan lidah jantan dan
betina yang berukuran kecil (TKG I dan II), se-
cara bersama-sama lebih banyak menghabiskan
waktunya di daerah estuari sebagai tempat untuk
mencari makan (asuhan) (Gerritsen et al. 2010;

Gustiarisanie 2016; Sihombing ef al. 2016).

Simpulan

Ikan lidah di Teluk Pabean memiliki pola
pertumbuhan alometrik negatif baik pada ikan
jantan, betina maupun gabungan keduanya. Kon-
disi ikan lidah betina lebih baik dibandingkan
ikan jantan dilihat dari nilai faktor kondisi, ukur-
an tubuh dan jumlah individu yang paling ba-
nyak. Faktor kondisi ikan lidah betina meningkat

pada saat puncak pemijahan.
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